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ABSTRAK 
 

 Penyutradaraan video musik group band ‘Gargoyle’ dengan pengambilan 
gambar longtake bertujuan sebagai berikut: a. Mengenalkan lagu baru pada 
penonton melalui video musik; b. Menyampaikan pesan lagu melalui cerita dalam 
video musik pada penonton menggunakan penerapan shot berdurasi panjang; c. 
Memberikan sebuah pengemasan video musik dengan rangkaian shot berdurasi 
panjang. Karya Seni ini berbentuk video musik. Objek penciptaan dalam karya 
video musik ini adalah group band ‘Gargoyle’ dengan judul lagunya “Penantian”, 
“yang Terbaik yang Pernah ada”, dan “Sederhana”. 
 Konsep estetik penciptaan Karya Seni ini adalah dengan menerapkan 
pengambilan gambar longtake pada scene-scene tertentu, dalam masing-masing 
video musik. Video musik dengan menggunakan shot berdurasi panjang akan 
membawa penonton untuk mengikuti alur dalam video musik, seperti alur pada 
pergerakan kamera maupun pemain, sehingga penonton dapat memusatkan 
perhatiannya pada pergerakan kamera maupun pemain. Shot berdurasi panjang 
mampu memusatkan perhatian penonton melalui sebuah shot panjang tanpa 
adanya cutting. 
 
Kata kunci : penyutradaraan, video musik, shot berdurasi panjang, alur cerita 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Musik pada dasarnya sangat dekat dengan manusia. Banyak yang 

mengekspresikan perasaan dengan mendengarkan lagu yang seirama dengan 

perasaan yang sedang dirasakan manusia itu sendiri. Musik juga memiliki bagian-

bagian seperti alur yang membawa emosi pendengarnya semakin meningkat dan 

kemudian turun. Part-part  itu terdiri dalam rangkaian nada yang tersusun pada 

sebuah lagu yang dibangun pula dengan susunan lirik. Lagu mempunyai beberapa 

bagian antara lain intro, bridge, chorus/reff, dan lain-lain. Bagian-bagian dalam 

lagu itu yang akan turut membangun emosi bagi yang mendengarkannya. 

Lagu memberikan sebuah inspirasi untuk memvisualkannya ke dalam 

sebuah karya video musik yang akan menggambarkan isi lagu tersebut. 

Pembuatan video musik ini akan menggunakan pengambilan gambar longtake 

(shot berdurasi panjang). Pengambilan gambar juga akan mempengaruhi 

penyampaian pesan dan emosi dalam lagu, selain pemilihan tokoh yang akan 

memainkan karakter dalam cerita.  

Beraneka ragam video musik diproduksi untuk mengenalkan lagu baru yang 

akan dirilis ke pasaran. Karya video musik yang akan dibuat adalah video musik 

group band ‘Gargoyle’ yang berjudul “Penantian”, “yang Terbaik yang Pernah 

ada”, dan “Sederhana” yang diproduksi dengan menerapkan pengambilan gambar 

longtake. Pengambilan gambar longtake digunakan untuk memperkuat alur cerita 

dalam video musik, sekaligus sebagai sajian visual yang berbeda karena 

menggunakan pengambilan gambar longtake.  

Pemilihan pengambilan gambar dengan longtake akan membantu penonton 

untuk fokus melihat dan mengikuti rangkaian cerita dalam video musik dan secara 

tidak langsung akan membawa penonton mengikuti emosi dalam lagu melalui 

musik dan lirik. Pengambilan gambar longtake dengan pergerakan kamera secara 

tidak langsung akan membuat penonton selalu mengikuti cerita dalam video 

musik tersebut karena dituntun oleh setiap shot-nya. Shot berdurasi panjang juga 
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akan ikut membangun alur serta emosi penonton dengan pengambilan gambar 

dinamis maupun statis. Penggunaan longtake juga akan disesuaikan dengan tempo 

lagu sehingga mampu memperkuat mood cerita dalam video musik tersebut. 

Penerapan longtake akan berbeda pada masing-masing video musik. Pada video 

musik “Penantian” akan menggunakan longtake pada beberapa adegan dalam 

video musik tersebut, video musik “yang Terbaik yang Pernah ada” akan 

menggunakan kamera dengan pergerakan kamera tracking, dan video musik 

“Sederhana” akan menggunakan longtake dengan kamera pergerakan kamera 

yang dinamis. 

Pengambilan gambar longtake dengan penggunaan longtake dalam video 

musik, diharapkan penonton mampu mengikuti alur dalam video musik, tanpa 

melepaskan pandangannya sesuai dengan pergerakan kamera dalam adegan 

tertentu. Pengambilan gambar longtake  juga mampu menuntun penonton untuk 

mengikuti alur cerita dalam video musik melalui pergerakan tokoh maupun 

pergerakan kamera yang digunakan.  

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Ide penciptaan karya ini adalah pembuatan video musik ini berawal dari 

melihat beberapa film yang menggunakan pengambilan gambar longtake seperti 

“crazy stupid love” pada salah satu scene restoran dengan tokoh yang berpindah 

pindah namun kamera tetap bergerak dinamis dengan durasi yang cukup panjang 

,“Love” (film China) pada pengenalan tokoh-tokohnya dibuat dengan shot 

panjang dan menyambungkan antar tokoh, dan lain-lain. Selain itu masih sedikit 

karya video musik khususnya di Indonesia yang menggunakan pengambilan 

gambar longtake. 

Pembuatan karya video musik group band ‘Gargoyle’ berjudul “Penantian”, 

“yang Terbaik yang Pernah Ada”, dan “Sederhana” ini akan menggunakan 

rangkaian pengambilan gambar longtake. Video musik adalah salah satu sarana 

untuk mengenalkan sebuah lagu baru kepada khalayak dengan penyajian visual 

yang menceritakan isi dalam lagu tersebut. Longtake merupakan pengambilan 

gambar atau shot dengan durasi yang lama (ada yang berpendapat lebih dari 10 
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detik). Longtake yang digunakan adalah shot dengan pergerakan kamera 

mengikuti objek (follow) dengan dinamis yang terdiri dari satu atau beberapa shot 

panjang. 

Video musik dengan shot berdurasi panjang akan membuat penonton 

mengikuti alur cerita, seperti alur pada video musik yang divisualkan dengan 

pengambilan gambar longtake sehingga pandangan penonton tidak akan terputus. 

Pengambilan gambar dengan longtake juga akan turut membangun cerita melalui 

pergerakan pemain dan pergerakan kamera pada adegan tertentu yang akan 

membangun cerita dalam video musik.  

 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dan manfaat dibuatnya video musik ‘Gargoyle’ “Penantian”, 

“Sederhana”, dan “yang Terbaik yang Pernah ada” adalah : 

1. Tujuan 

a. Mengenalkan lagu baru pada penonton melalui video musik 

b. Menyampaikan pesan lagu melalui cerita dalam video musik pada 

penonton menggunakan penerapan shot berdurasi panjang 

c. Memberikan sebuah pengemasan video musik dengan rangkaian shot 

berdurasi panjang 

2. Manfaat 

a. Penonton dapat memahami dan mengenal lagu baru dengan video musik 

b. Penonton mendapatkan sebuah sajian video musik dengan pengambilan 

gambar longtake sehingga dapat menuntun alur cerita dalam video musik 

 

D. Tinjauan Karya 

Tinjauan karya yang digunakan untuk penyutradaraan video musik 

‘Gargoyle’ dengan judul “Penantian”, “Sederhana”, dan “yang Terbaik yang 

Pernah ada” adalah : 

1. Video musik Taylor Swift “We Are Never Ever Getting Back Together” 

Video musik "We Are Never Ever Getting Back  Together"  disutradarai 

oleh sutradara dari Perancis, Michel Gondry. Lagu "We Are Never Ever Getting 
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Back  Together" ditulis oleh Taylor 

Shellback. Single ini diambil dari album keempat Taylor berjudul "

dirilis tahun 2012. Video musik Taylor Swift ini di

gambar longtake (shot 

Capture 
    sumber
 

Video musik "We Are Never Ever Getting Back  Together"

sebuah studio (indoor

dan dilakukan dengan teknik 

subjektif dimana Taylor menatap kamera seolah mengajak penonton berbicara.

Perpindahan setting 

mengalihkan pada pemain pendukung yang menggunakan pakaian

setelah itu Taylor muncul dengan berganti busana

 

2. Video Musik Group 

Capture 1.2 salah satu adegan dalam video 
sumber http://www.youtube.com/watch?v=

 

Video musik “The Only Exception

oleh Brandon Chesbro dan dirilis pada 

ditulis oleh Taylor Swift sendiri dibantu oleh Max Martin dan 

ini diambil dari album keempat Taylor berjudul "

Video musik Taylor Swift ini diproduksi dengan pengambilan 

shot berdurasi panjang). 

Capture 1.1 salah satu adegan dalam video musik Taylor Swift
umber http://www.youtube.com/watch?v=WA4iX5D9Z64

"We Are Never Ever Getting Back  Together"

indoor), dengan pergerakan kamera yang mengikuti objek

dan dilakukan dengan teknik one shot, pada video musik ini menggunakan kamera 

subjektif dimana Taylor menatap kamera seolah mengajak penonton berbicara.

 dalam video musik ini banyak ditunjukkan dengan kamera 

mengalihkan pada pemain pendukung yang menggunakan pakaian

elah itu Taylor muncul dengan berganti busana. 

Group Band ‘Paramore’ “The Only Exception”

1.2 salah satu adegan dalam video musik “The Only Exception”
http://www.youtube.com/watch?v=-J7J_IWUhls&list=RD-J7J_IWUhls

The Only Exception” dari group band ‘Paramore

oleh Brandon Chesbro dan dirilis pada tanggal 17 Februari 2010. Video musik ini 

4 

sendiri dibantu oleh Max Martin dan 

ini diambil dari album keempat Taylor berjudul "Red" yang 

dengan pengambilan 

 
adegan dalam video musik Taylor Swift 

http://www.youtube.com/watch?v=WA4iX5D9Z64 

"We Are Never Ever Getting Back  Together" diproduksi di 

, dengan pergerakan kamera yang mengikuti objek (follow) 

, pada video musik ini menggunakan kamera 

subjektif dimana Taylor menatap kamera seolah mengajak penonton berbicara. 

dalam video musik ini banyak ditunjukkan dengan kamera 

mengalihkan pada pemain pendukung yang menggunakan pakaian-pakaian unik, 

” 

 
“The Only Exception” 

J7J_IWUhls 

Paramore’ disutradarai 

17 Februari 2010. Video musik ini 
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banyak menggunakan camera movement berupa pergerakan kamera tracking pada 

shot-shot yang digunakan. Video musik “The Only Exception” menceritakan 

tentang seorang perempuan yang berusaha mencari seseorang yang diidamkan, 

namun akhirnya ia kembali pada kekasihnya.  

Pergerakan kamera tracking dalam video musik ini digunakan pada saat 

tokoh perempuan berusaha mencari ‘sosok’ lain dalam kehidupannya. Tracking 

dibantu dengan setting ruangan yang saling berdekatan sehingga menjadi sebuah 

transisi dalam video musik tersebut.  

 

3. Video musik ‘Cold Play’ “Yellow” 

 
Capture 1.3 Cuplikan adegan dalam video musik Coldplay “Yellow” 

sumber http://www.youtube.com/watch?v=yKNxeF4KMsY 

 

Video musik “Yellow” disutradarai oleh James Frost dan dirilis pada tahun 

2000. Video musik ini menggunakan pengambilan gambar one take shot dengan 

setting pantai. Pergerakan kamera dalam video musik ini secara dinamis 

mengikuti langkah penyanyinya yang berjalan menyusuri pantai. Kamera juga 

sesekali bergerak maju untuk mengambil gambar lebih detail maupun bergerak 

menjauh. 

Video musik “Yellow” hanya menggunakan satu setting tempat dan 

diproduksi di ruang terbuka (outdoor). Video musik ini ber-setting waktu sehari 

dari fajar hingga matahari terbit. Video musik “Yellow” menggunakan kamera 

subjektif dimana penyanyi mencoba mengajak penonton berbicara dengan 

menyanyikan lagunya, dalam video musik ini menggunakan kamera yang 
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bergerak mengikuti objek yang t

akhir lagu. 

 

4. Video musik “Perahu Kertas” Maudy Ayunda

Capture
sumber 

Capture
sumber 

Video musik “

juga sutradara dari film 

“Perahu Kertas” sendiri merupakan 

Video musik ini dibuat dengan 

mengarah kecoklatan

setting penyanyinya menciptakan sebuah suasana yang romantis dengan banyak 

properti yang berkesan 

Tinjauan karya di atas akan digunakan sebagai referensi pembuatan video 

musik group band ‘Gargoyle’ 

“Sederhana”. Video musik Taylor Swift, diambil pergerakan kameranya sebagai 

referensi visual pada video musik “Penantian”

musik “Penantian” akan menggunakan pengambilan gambar dengan kamera yang 

bergerak mengikuti objek. Namun pada

objek yang terus berjalan menyusuri pantai dari awal hingga 

Video musik “Perahu Kertas” Maudy Ayunda 

Capture 1.4 Cuplikan video musik “Perahu Kertas” 
sumber http://www.youtube.com/watch?v=mAR13pqouhc 

 

Capture 1.5 Cuplikan video musik “Perahu Kertas” 
sumber http://www.youtube.com/watch?v=mAR13pqouhc 

 
“Perahu kertas” disutradarai oleh Hanung Bramantyo yang 

juga sutradara dari film “Perahu Kertas” yang dirilis pada tahun 2012

sendiri merupakan sountrack film dengan judul yang sama. 

Video musik ini dibuat dengan set tempat sebuah galeri dengan

mengarah kecoklatan sehingga berkesan vintage. Video musik perahu kertas pada 

penyanyinya menciptakan sebuah suasana yang romantis dengan banyak 

properti yang berkesan vintage. 

Tinjauan karya di atas akan digunakan sebagai referensi pembuatan video 

‘Gargoyle’ “Penantian”, “yang Terbaik yang Pernah ada”, dan 

Video musik Taylor Swift, diambil pergerakan kameranya sebagai 

erensi visual pada video musik “Penantian”. Pengambilan gambar dalam video 

musik “Penantian” akan menggunakan pengambilan gambar dengan kamera yang 

bergerak mengikuti objek. Namun pada video musik ini akan diperankan oleh 

6 

erus berjalan menyusuri pantai dari awal hingga 

 

 

 

 

sutradarai oleh Hanung Bramantyo yang 

pada tahun 2012. Lagu 

film dengan judul yang sama. 

dengan nuansa warna 

Video musik perahu kertas pada 

penyanyinya menciptakan sebuah suasana yang romantis dengan banyak 

Tinjauan karya di atas akan digunakan sebagai referensi pembuatan video 

“Penantian”, “yang Terbaik yang Pernah ada”, dan 

Video musik Taylor Swift, diambil pergerakan kameranya sebagai 

. Pengambilan gambar dalam video 

musik “Penantian” akan menggunakan pengambilan gambar dengan kamera yang 

video musik ini akan diperankan oleh 
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seorang main talent, berbeda dengan video musik Taylor Swift yang langsung 

diperankan oleh penyanyinya, video musik Taylor Swift banyak menggunakan 

pergerakan set untuk perpindahan lokasi setting, sedangkan dalam video musik 

”Penantian” nantinya akan lebih mengedepankan pergerakan kamera dan 

pemainnya. Perbedaan longtake yang digunakan pada video musik “Penantian” 

nantinya, pemain utama tidak akan menggunakan subjektif shot, berbeda dengan 

video musik Taylor Swift yang banyak menggunakan subjektif shot.  

Video musik ‘Paramore’ akan menjadi referensi visual berupa pergerakan 

kamera tracking. Pada video musik ‘Gargoyle’ “yang Terbaik yang Pernah Ada” 

akan menggunakan pergerakan kamera berupa tracking dengan kecepatan rendah 

untuk menyesuaikan dengan tempo lagunya dan memberikan kesan dramatik pada 

video musik tersebut.  

Video musik ‘Cold Play’ “Yellow” akan diambil sebagai referensi visual 

pada video musik “Sederhana”. Video musik “Sederhana” akan menggunakan 

shot panjang dengan kamera bergerak secara dinamis mengikuti objek. Visualisasi 

dalam video musik ini akan menggambarkan perjalanan seseorang hingga 

akhirnya kembali pada tujuan awalnya. 

Video musik “Perahu Kertas” akan diambil untuk referensi warna visual 

(coloring). Video musik dari ‘Gargoyle’ nantinya juga akan menggunakan warna 

yang kecoklatan untuk penggambaran masa lalunya (flashback) pada video musik 

“Penantian” dan “yang Terbaik yang Pernah ada”. Karya video ‘Gargoyle’ ini 

pada nantinya akan menggunakan shot-shot berdurasi panjang sebagai penguat 

ceritanya. Perbedaannya, video musik “Penantian” akan menggunakan shot 

berdurasi panjang pada bagian tertentu dalam video musik. Video musik “yang 

Terbaik yang Pernah ada” akan menggunakan beberapa setting lokasi dengan 

transisi off screen, berbeda dengan video musik “The Only Exception” yang 

transisi tempatnya mengacu pada setting tempat. Video musik “Sederhana” akan 

menggunakan beberapa setting lokasi indoor maupun outdoor dengan pergerakan 

kamera dinamis.  
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